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Abstract 
This study aims to determine the prediction of business income for creative economy actors 
during the COVID-19 pandemic through business capital, length of business, and working 
hours. The sampling technique used was purposive sampling. The data sample obtained was 
40 respondents from the population of creative economy actors in the fashion-culinary sub-
sector of Malang Raya. Methods of data collection using the questionnaire method. The data 
analysis technique used in this research is multiple linear regression. The results of this study 
indicate that the variable of business capital can predict positively and significantly to 
operating income. Length of business can predict positively and significantly to operating 
income. Working hours can predict positively and significantly to operating income. 
Together, the variables of working capital, length of business, and working hours can predict 
positively and significantly the operating income. 
Keywords: business capital, length of business, working hours, operating revenues 
Latar Belakang 
Kondisi Perekonomian di Indonesia mengalami penurunan secara drastis akibat 
adanya pandemi Covid-19. Menurut (BPS, 2020) Dampak pandemi terhadap pendapatan 
perusahaan berbeda menurut skala perusahaan (mikro, kecil, menengah dan besar). Namun, 
lokasi usaha dan sektor usaha diduga juga mempengaruhi besarnya perubahan pendapatan. 
Sekitar 82,29 persen UMB dan 84,20 persen UMK mengalami penurunan pendapatan. Hal ini 
menunjukan terjadinya kerugian bagi pemilik usaha kecil, usaha menengah, bahkan usaha 
atas yang menyebabkan mereka harus gulung tikar. Oleh karena itu usaha kecil, menengah 
maupun atas saat ini mencoba kembali bangkit dari dampak pandemi Covid-19.  
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) telah dilakukan pemerintah Indonesia 
untuk UMKM melalui penundaan dan subsidi bunga untuk UMKM, hibah modal kerja, 
pelatihan baik menggunakan sarana daring maupun luring untuk UMKM, platform digital 
untuk pemasaran usaha, selain program meringankan beban UMKM melalui insentif pajak 
untuk wajib pajak yang terkena dampak wabah virus corona (Susyanti & Anwar, 2020). 
Perekonomian Indonesia menjadi dasar utama dalam pengembangan pembangunan 
maupun kemajuan bangsa Indonesia. Peran pelaku ekonomi kreatif di Indonesia memberikan 
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kontribusi bagi pendapatan suatu usaha, perkembangan ekonomi kreatif dapat dilihat pada 
seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha. Ekonomi kreatif terdiri 
dari (17) sub sektor, beberapa di antaranya ada sub sektor fashion dan kuliner. (Sari, et al., 
2020) Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyatakan subsektor yang berada di bawah 
kategori ekonomi kreatif ternyata memiliki kontribusi devisa yang tinggi bagi Produk 
Domestik Bruto (PDB). Sub sektor yang menjadi penyumbang terbesar PDB Indonesia 
adalah bidang Fashion, Kuliner dan Kriya. Pelaku ekonomi kreatif pada penelitian ini 
tergolong pada kegiatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut (Susyanti, 2020) 
“Ekonomi kreatif dapat dikatakan sebagai blending antara kreativitas, inovasi, budaya, ilmu 
ekonomi, informasi dan teknologi untuk menciptakan produk sebagai kekayaan intelektual”. 
Pendapatan usaha sendiri menjadi tujuan bagi UMKM untuk mengembangkan 
usahanya , salah satunya adalah pada pelaku usaha yang bergerak di bidang fashion dan 
kuliner di Malang Raya . Fashion dan kuliner dari waktu ke waktu selalu memiliki kemajuan, 
dikarenakan banyak peminatnya. Pelaku ekonomi kreatif  mempunyai inovasi dalam menarik 
minat konsumen. Inovasi-inovasi itulah yang mampu menjadikan sumber pendapatan dari 
usaha tersebut. Pendapatan usaha bisa berupa uang maupun barang yang diperoleh dari pihak 
lain atau pelanggan. “Semakin besar pendapatan usaha yang diperoleh maka akan semakin 
besar pula kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan, oleh karena itu pendapatan usaha berpengaruh bagi kelangsungan suatu 
usaha”. (Prihatminingtyas, 2019:149). 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka pada penelitian ini dapat 
mengambil judul “PENGARUH MODAL USAHA, LAMA USAHA DAN JAM KERJA 
TERHADAP PENDAPATAN USAHA PADA PELAKU EKONOMI KREATIF DI MASA 
PANDEMI COVID-19 (SUB SEKTOR FASHION-KULINER MALANG RAYA)” 
Rumusan Masalah 
1. Manakah antara modal usaha, lama usaha dan jam kerja yang paling besar 
pengaruhnya terhadap pendapatan usaha? 
2. Seberapa besar pengaruh modal usaha terhadap pendapatan usaha? 
3. Seberapa besar pengaruh lama usaha terhadap pendapatan usaha? 
4. Seberapa besar pengaruh jam kerja terhadap pendapatan usaha? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui manakah antara modal usaha, lama usaha dan jam kerja yang 
paling besar pengaruhnya terhadap pendapatan usaha. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal usaha terhadap pendapatan usaha. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lama usaha terhadap pendapatan usaha. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jam kerja terhadap pendapatan usaha. 
 
Penelitian Terdahulu 
Ernawati et al. (2019) meneliti tentang “Pengaruh Modal Usaha Dan Lama Usaha 
Terhadap Pendapatan Usaha. Menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha dan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan usaha”. 
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Prihatminingtyas (2019) meneliti tentang “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja 
Dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Landungsari. Menyatakan 
bahwa modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan , lama usaha 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan , dikatakan bahwa lama usaha yang kurang dari 1 
tahun perlu adanya meningkatkan ketrampilan pendekatan kepada konsumen, jam kerja 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan, namun dikatakan pula bahwa jam kerja di pagi hari 
cukup menjanjikan karena biasanya konsumen berkunjung ke pasar lokasi usaha berpengaruh 
positif terhadap pendapatan karena banyak pedagang pasar setuju jika lokasi usaha 
mempengaruhi pendapatan pedagang pasar tradisional Landungsari”. 
 
IMP & Maghfira (2018) meneliti tentang “Pengaruh Modal, Jam Kerja Dan Lama 
Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ikan Hias Mina Restu Purwokerto Utara. 
Menyatakan bahwa Secara simultan modal usaha, jam kerja dan lama usaha memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan hias di Pasar Ikan Hias Mina 
Restu. Secara parsial variabel modal usaha, jam kerja dan lama usaha memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap pendapatan”. 
Tinjauan Teori 
Pendapatan Usaha 
Menurut (Hastuti & Waluyo, 2015:495) “Pendapatan adalah peningkatan aktiva suatu 
organisasi atau penurunan kewajiban-kewajiban selama suatu periode akuntansi, terutama 
berasal dari aktiva operasi. Pendapatan juga dikatakan sebagai penghasilan yang timbul dari 
perusahaan yang dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), 
bunga, deviden, royalti dan sewa”. 
 
Modal Usaha 
Menurut (Sumarni & Suprihanto, 2014:321) “Modal diartikan sebagai semua barang 
kongkrit yang terdapat pada neraca sebelah debet dan daya beli atau nilai tukar dari barang-
barang tersebut yang tercatat di sebelah kredit”. 
 
Lama Usaha 
Menurut (Prihatminingtyas, 2019:149) Pengetahuan dan tingkat pendapatan dari 
seorang pedagang dipengaruhi oleh lamanya seorang pedagang menekuni usahanya. Tingkat 
pengetahuan seorang pelaku bisnis dalam menilai perilaku konsumen dan perilaku pasar 
tergantung dari lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha perdagangannya. 
 
Jam Kerja 
Menurut (Mahawati et al., 2021:19) “Waktu kerja merupakan salah satu faktor yang 
penting dan perlu mendapat perhatian dalam sistem produksi. Waktu kerja berperan dalam 
penentuan produktivitas kerja serta dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan metode kerja 
yang terbaik dalam penyelesaian suatu pekerjaan”.   
Ekonomi Kreatif 
 Pelaku ekonomi kreatif adalah perseorangan atau kelompok usaha yang menjalankan 
usahanya dengan kegiatan ekonomi kreatif. Komponen inti dan pendukung merupakan mesin 
pendorong perkembangan kegiatan ekonomi kreatif. Menurut (Sari & Dkk, 2020) “komponen 
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inti disebut sebagai komponen utama pelaku ekonomi kreatif yang meliputi individu, 
kelompok, dan perusahaan yang menghasilkan produk. Komponen pendukung adalah 
merupakan komponen yang mendukung terciptanya iklim ekonomi kreatif , seperti 
lingkungan geografis masyarakat, lingkungan industri, dan organisasi budaya” 
 Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang diperoleh dari ide dan 
pengetahuan sumber daya manusia sebagai faktor produksi yang utama. Menurut (Muis, 
2019) Ekonomi kreatif merupakan jawaban bagi negara-negara berkembang untuk dapat 
mandiri diatas keunikannya sendiri. Ekonomi kreatif lahir dari kreativitas masyarakat, dimana 
mampu membangun keterampilan sebagai modal utama untuk menciptakan barang dan jasa 
agar memiliki nilai ekonomi. 
Kerangka Konseptual 
 
     X1Y 
 
     X2Y 
 
     X3Y 
 
 
Adapun hipotesis yang didasari pada penelitian terdahulu dan teori yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh modal usaha, lama usaha, dan 
jam kerja secara simultan dan secara parsial terhadap pendapatan usaha. 
Populasi dan sampel 
Dalam penelitian ini populasinya berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang, Dinas koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Malang, Dinas Koperasi usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan Kota Batu 
diperoleh jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 300 pelaku ekonomi kreatif sub sektor 
fashion-kuliner Malang raya. Adapun teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
purposive sampling dengan beberapa kriteria sampel sebagai berikut: 
1. Sub-sektor fashion-kuliner yang merek produknya telah terdaftar pada Dinas 
Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang, Dinas koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Malang, Dinas Koperasi usaha Mikro Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Batu. 
2. Pelaku ekonomi kreatif yang usahanya masih beroperasi sampai dengan waktu 
penelitian. 
3. Pelaku ekonomi kreatif yang bersedia menjadi responden penelitian ditengah 
pandemik covid-19 yang sedang terjadi. 
Menurut Sugiyono, (2014) menyarankan ukuran sampel sebagai berikut:  
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2. Jika sampel terbagi dalam kategori, maka jumlah sampel setiap kategori minimal 50. 
3. Jika dalam penelitian akan dilakukan analisis multivariate (korelasi atau regresi 
berganda), maka jumlah sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang akan 
diteliti. Misalnya terdapat 5 variabel penelitian (variabel bebas dan terikat) maka 
jumlah sampel yaitu :10 x 5 = 50. Akan tetapi pada penelitian ini menggunakan 4 
(variabel bebas dan terikat) maka jumlah sampel yang digunakan menjadi 10 x 4 = 40. 
4. Mengacu pada teori dan kriteria sampel yang telah dijelaskan diatas, maka sampel 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebesar 40 responden. 
Definisi Operasional Variabel 
Operasional Variabel 
a. Pendapatan Usaha 
Pendapatan usaha (Y) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah uang yang 
didapatkan dari hasil penjualan selama suatu periode. 
Menurut (Mulyati, 2017:33) indikator-indikator pendapatan antara lain: 
1. Unsur-unsur pendapatan 
2. Sumber-sumber pendapatan 
3. Biaya 
b. Modal Usaha 
Modal Usaha (X1) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uang pokok yang 
dipakai dalam berdagang dan dapat digunakan untuk membeli bahan pokok dalam 
menjalankan usaha. 
Menurut (Putri et al., 2014:4) indikator modal usaha adalah : 
1. Struktur permodalan: modal sendiri dan modal pinjaman 
2. Pemanfaatan modal tambahan 
3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal 
4. Keadaan usaha setelah menambahkan modal 
c. Lama Usaha 
Lama usaha (X2) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu yang sudah 
dijalankan oleh pelaku usaha dalam menjalankan usahanya, semakin lama usaha yang 
dijalankan oleh pelaku usaha maka semakin berpengalaman dalam mengelola usahanya. 
Menurut  (Ernawati, Susyanti, & Salim, 2019:139) lama usaha dengan indikator: 
1. Masa kerja merupakan ukuran tentang masa kerja yang telah ditempuh seseorang 
dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan melaksanakan dengan baik. 
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan merupakan pengetahuan yang merujuk pada 
konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan seseorang. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan merupakan tingkat penguasaan 
seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 
4. Memahami kriteria pesaing agar usaha tidak menurunkan omset penjualan. 
d. Jam Kerja 
Jam kerja (X3) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah banyaknya waktu dalam 
sehari yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. waktu kerja 
berperan dalam penentuan produktivitas kerja serta dapat menjadi tolak ukur untuk 
menentukan metode kerja yang terbaik dalam penyelesaian suatu pekerjaan. 
Menurut (Prihatminingtyas, 2019:148) indikator dalam jam kerja adalah sebagai berikut: 
1. Jam kerja pagi 
2. Jam kerja siang 
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3. Jam kerja malam 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
 
Uji Instrumen, Uji Normalitas, dan Uji Asumsi Klasik  pada penelitian ini telah 
terpenuhi 
Penelitian ini sudah lolos uji validitas, uji reliabilitas, normalitas, uji multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.804 4.323  4.581 .000 
Modal 
Usaha 
.558 .166 .437 3.366 .002 
Lama Usaha .489 .174 359 2.821 .008 
Jam Kerja .351 .166 .277 2.112 .042 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
Sumber: Olah data primer peneliti, 2021 
 
Hasil analisis regresi linear berganda berdasarkan tabel diatas menghasilkan rumus 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
                     
Y = 19.804 + 0.558X1 + 0.489X2 + 0.351X3 
 
                                                                     (sig.0,002)    (sig.0,008)   (sig.0,042) 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen memiliki 
pengaruh secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui 
hasil variabel independen apakah memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. 
Pada uji f didapat nilai F 9,086 dan nilai sig 0,000 <  0,05 yang berarti bahwa    
ditolak dan    diterima. Jadi dalam penelitian ini variabel independen yaitu (X1) modal 
usaha, (X2) lama usaha, dan (X3) jam kerja secara simultan (bersama – sama) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan usaha (Y). 
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Sumber: Olah data primer peneliti, 2021 
Berdasarkan hasil uji yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa variabel modal 
usaha termasuk yang paling besar pengaruhnya yaitu sebesar 0,558, sehingga dapat 
diintrepretasikan bahwa ketika modal usaha meningkat satu satuan maka pendapatan usaha 
juga akan meningkat sebesar 0,558 dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 
 
Hasil uji t tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Variabel Modal Usaha (X1) 
Variabel X1 memiliki nilai statistik t sebesar 3,366 dan nilai signifikansi t sebesar 
0,002. Nilai signifikansi t 0,002 < 0,05. Pengujian ini berarti bahwa       diterima dan 
   ditolak, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (modal usaha) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pada pelaku ekonomi kreatif dimasa 
pandemi covid – 19 (Y). 
2. Variabel Lama Usaha (X2) 
Variabel X2 memiliki nilai statistik t sebesar 2,821 dan nilai signifikansi t sebesar  
0,008. Nilai signifikansi t 0,008 < 0,05. Pengujian ini berarti bahwa       diterima dan 
   ditolak, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (lama usaha) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pada pelaku ekonomi kreatif dimasa 
pandemi covid – 19 (Y). 
3. Variabel jam Kerja (X3) 
Variabel X3 memiliki nilai statistik t sebesar 2,112 dan nilai signifikansi t sebesar 
0,042. Nilai signifikansi t 0,042 < 0,05. Pengujian ini berarti bahwa       diterima dan 
   ditolak, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X3 (jam kerja) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha pada pelaku ekonomi kreatif dimasa 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.804 4.323  4.581 .000 
Modal Usaha .558 .166 .437 3.366 .002 
Lama Usaha .489 .174 .359 2.821 .008 
Jam Kerja .351 .166 .277 2.112 .042 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Koefisien Determinasi (  ) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa Adjusted R 
Square sebesar (0,383) 38,3% yakni pendapatan usaha dapat dijelaskan oleh modal usaha 
(X1), lama usaha (X2), dan jam kerja (X3), sedangkan 61,7% dijelaskan oleh variabel – 
variabel lain diluar model penelitian. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yakni modal 
usaha, lama usaha, dan jam kerja terhadap variabel dependen yaitu pendapatan usaha. 
Berdasarkan hasil perhitungan sampel dan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa variabel modal 
usaha termasuk yang paling besar pengaruhnya yaitu sebesar 0,558, sehingga dapat 
diintrepretasikan bahwa ketika modal usaha meningkat satu satuan maka pendapatan 
usaha juga akan meningkat sebesar 0,558 dengan asumsi variabel bebas lainnya 
dianggap konstan. 
2. Variabel modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
dengan koefisien regresi sebesar 0,558. 
3. Variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
dengan koefisien regresi sebesar 0,489. 
4. Variabel jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
dengan koefisien regresi sebesar 0,351. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas dan dikarenakan adanya pandemi 
Covid-19 yang menyebabkan proses serta perijinan yang lama dan juga para pelaku 
ekonomi kreatif yang sulit untuk ditemui. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada sub pelaku usaha yang berfokus 
pada Malang Raya saja sehingga mengurangi daya generalisasi hasil penelitian ini. 
3. Sebagian pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini hanya melalui google 
form sehingga peneliti tidak bisa secara langsung memberikan kepada responden 
karena penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 yang sebisa mungkin 
menghindari kontak tatap muka langsung. Karena kelemahan kuesioner adalah 
responden bisa saja memberikan jawaban yang asal – asalan sehingga 
mempengaruhi kualitas data yang didapat. 
4. Berdasarkan hasil uji R square yang rendah yaitu 38,3%, artinya masih terdapat 
61,7% variabel lain yang mempengaruhi pendapatan usaha yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah didapat, peneliti sebagai pelaksana 
penelitian ini juga menyadari banyaknya kekurangan – kekurangan yang masih perlu 
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ditingkatkan untuk mencapai hal lebih maksimal. Sehingga, saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan tidak 
berfokus pada suatu batasan – batasan tertentu (Malang Raya saja) sehingga dengan 
demikian dapat meningkatkan generalisasi penelitian. 
2. Peneliti selanjutnya  diharapkan menggunakan metode pengumpulan data tambahan 
sehingga lebih dapat memperkuat adanya pengaruh antar variabel independen dan 
dependen dalam penelitian, yaitu dengan menggunakan metode wawancara. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau mengkaji dengan lebih baik 
serta komprehensif dalam memilih variabel untuk model penelitian, misalkan dengan 
menggunakan variabel Lokasi Usaha, Tenaga Kerja, Pembiayaan, Tingkat 
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